
MINGGU, 18 November 2012 
 

Be Strong and of Good Courage (Kuatkan dan Teguhkan Hatimu) 
Yosua 1: 1-9 

   
“Sebab itu hai anakku, jadilah kuat oleh kasih karunia  

dalam Kristus Yesus” (2 Timotius 2: 1) 
  

     Setelah kematian Musa, Yosua diperintahkan oleh Tuhan untuk memimpin bangsa 
Israel dan merubuhkan tembok Yeriko dan merebut Tanah Perjanjian. Tuhan berkata 
kepada Yosua, …Kuatkan dan Teguhkan Hatimu…sebab dengan demikian perjalananmu 
akan berhasil dan engkau akan beruntung (Yosua 1: 6-8). Tuhan sampai tiga kali 
mengingatkan Yosua untuk menguatkan dan meneguhkan hatinya. 
 
     Tiga kali Tuhan mengingatkan kepada Yosua untuk menjadi kuat dan berani. Yosua 
mempersiapkan semua yang diperintahkan Tuhan. Yosua bergerak, maju kearah tembok 
itu. Mereka mengelilingi kota itu, selama enam hari. Mereka berdoa dan terus 
mempersiapkan diri sehingga pada hari ketujuh mereka berbaris mengelilingi kota itu 
dengan cara yang sama, hanya pada hari ketujuh itu mereka melakukannya tujuh kali. 
Dan pada kali yang ketujuh saat para imam meniup sangkakala sekeras-kerasnya, Yosua 
memerintahkan bangsa itu, bersoraklah, sebab Tuhan telah memberikan kota ini 
kepadamu dan kota ini dengan segala isinya akan dikhususkan bagi Tuhan untuk 
dimusnahkan. Akhirnya (ayat 20) saat semua sangkakala ditiup, bangsa itu bersorak 
sekeras-kerasnya dan tembok itu runtuh. Sehingga setiap orang langsung menyerang 
kedalam dan merebut kota itu, merebut Tanah Perjanjian dan menyerahkan kepada Allah. 
 
     Begitu juga dalam hidup kita Tuhan mengatakan kepada kita untuk tidak gentar, tetap 
kuat dan teguh hati, ketika menghadapi berbagai “tembok” penghalang dalam hidup ini, 
karena Tuhan Allah kita akan menyertai kemanapun kita pergi. 
 
     Untuk dapat tetap kuat dan teguh didalam Tuhan, kita membutuhkan antara lain :  
(1) KESETIAAN (Ibrani 10: 23); KEEP FAITHFULL walaupun ada saat-saat semangat 
kita mulai pudar, mulai berkeluh kesah tapi tetaplah setia. Apapun yang kita alami biarlah 
kita tetap Setia baik kepada sesama, terlebih kepada Tuhan. “Tetap Setia karena IA yang 
menjanjikan adalah Setia”;  
(2) KESABARAN (2 Korintus 11: 19-20). KEEP LONGSUFFERING; Untuk dapat 
bertahan dan meraih tujuan yang kita harapkan jadilah orang bijaksana yang selalu 
memiliki hikmat dari Tuhan untuk tetap sabar dengan waktunya Tuhan. “Kesabaran 
adalah benteng pertahanan orang percaya untuk tetap kuat di dalam iman. 
 
     Oleh karena itu, tetap kuatkan dan teguhkan hatimu, miliki kesetiaan dan kesabaran 
yang akhirnya akan membawa kita pada kemegahan didalam Tuhan (baca 2 Korintus 10: 
13). Pandang terus pada Yesus, carilah wajahNya selalu, cari tahu isi hati Tuhan (Matius 
6: 33), lakukan perintah-perintahNya, taat pada FirmanNya, dan bersorak-soraklah dalam 
hadiratNya selalu. Sebab Sorak-sorai, puji-pujian yang meledak dan bertahan adalah 



sebuah pukulan ke wajah iblis serta merupakan pernyataan pengucapan syukur kepada 
Allah kita yang dahsyat, yang menepati janji-janjiNya kepada kita. 
 


